
 
 

27 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul “Faktor – Faktor 

Menyebabkan Terjadinya Duplikasi Penomoran Berkas Rekam Medis Di Rumah 

Sakit Umum Pekerja Indonesia Medan“ yang telah diselesaikan pada bab  IV 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Umum 

Imelda Pekerja Indonesia Medan bahwa duplikasi penomoran rekam medis 

masih ada terjadi duplikasi penomoran rekam medis, walaupun di rumah sakit 

tersebut sudah menggunakan pengelolaan SIRS (Sistem Informasi Rumah 

Sakit) secara online yang diakibatkan oleh petugas rekam medis yang kurang 

teliti. 

2. Penomoran yang digunakanadalahUnit Numbering Sistem, dimana sistem ini 

memberikan satu nomor rekam medis pada pasien berobat jalan, pasien rawat 

inap, gawat darurat dan bayi baru lahir. 
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5.2 Saran 

Berdasarakan kesimpulan yang telah dijabarkan diatas bahwa sarannya 

yaitu: 

1. Penomoran berkas rekam medis akan menjadi lebih baik apabila tercapainya 

petugas rekam medis yang harus benar – benar memperhatikan kinerjanya 

yang sebagai mana mestinya, sehingga tidak dapat menimbulkan kekeliruan 

dalam penomoran berkas rekam medis. 

2. Diharapkan agar petugas rekam medis dapat lebih meningkatkan kerjanya 

supaya tercapainya sistem pengelolaan rekam medis yang lebih maksimal, 

demi kepuasan para pasien yang berkunjung untuk berobat agar tidak ada lagi 

duplikasi penomoran berkas rekam medis untuk selanjutnya. 

3. Kesimpulan dari kerangka konsep adalah bahwa pihak rumah sakit seharusnya 

melaksanakan pelatihan kepada petugas rekam medis agar dapat memenuhi 

kebutuhan pasien maupun kebutuhan rumah sakit. 
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